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Artinya:Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 

berada) dalam dada danpetunjuk sertarahmat bagi orang-orang yang 

beriman (Q. S. Yunus : 57).
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ABSTRAK

SITI ROFIQOH Peran Guru Dalam Menanggulangi Kemalasan Anak Belajar Al-
Quran di TPQ Raudatul Jannah Kaloran Temanggung. Skripsi Program Bimbigan
Konseling Islam, Falkutas Dakwah  dan Komunikasi Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Motivasi anak yang masih kurang merupakan  penyebab kurangnya semangat
dalam belajar, guru sangat berperan penting dalam membantu dan mengarahkan
sesuai permasalahan yang dihadapi oleh anak dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran guru dalam menanggulangi kemalasan anak dalam belajar
membaca Al-Quran di TPQ Raudatul Jannah Kaloran Temanggung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif penelitian
lapagangan subjek dalam penelitian ini adalah dua orang guru dan delapan anak
didik. Obyeknya adalah peran guru dalam menanggulangi kemalasan anak belajar
Al-Quran. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan wawancara,
obsevasi dan dokumentasi untuk  memperoleh informasi yang dibutuhkan
kemudian dianalisis dan didiskripsikan ke dalam bentuk tulisan.

Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa peran guru dalam menanggulangi
kemalasan belajar Al-Quran menggunakan delapan cara yaitu mendidik,
mengajar, membimbing, menasehati,  model, dan teladan pembawa cerita, aktor
dan evaluator.

Kata Kunci: Peran Guru Dalam Menanggulangi Kemalasan Belajar Al-Quran
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghidari salah faham dalam judul penelitian ‘’Peran Guru

Dalam Menanggulangi KemalasanAnak Belajar Al-Quran di TPQ Raudautul

Jannah KaloranTemanggung’’, maka perlu dijelaskan pengertian dari judul

tersebut sebagai berikut:

1. Peran Guru

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata yang

memiliki arti seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang

yang berkedudukan di masyarakat. Sedangkan kata peran menurut Edi

Suharto adalah sekumpulan kegiatan yang dilakukan guna mencapai

tujuan yang telah ditentukan bersama antara penyedia layanan dan

penerima pelayanan.1

Sedangkan dalam Kamus Ilmiah populer kata peran memiliki arti

laku atau hal yang berlaku, sedangkan  kata peranan dalam kamus ilmiah

memiliki arti yang tidak jauh berbeda seperti dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia yaitu fungsi, kedudukan, atau bagian kedudukan.2 Guru dalam

11Edi Suharto, Pekerja Sosial Indonesia Sejarah dan Dinamika Sosial, (Yogyakarta:
Samudra Biru,2011), halm 154.

2Pius A.Partanto dan M.Dahlan Al Barry,KamusIlmiahPopuler,(Surabaya:Arkola,1994).
hlm.585.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang profesinya mengajar.3

Sedangkan dalam Kamusilmu jiwa dan Pendidikan, guruyaitu guru yang

mengasuh dan mendidik anak didiknya.4

Peneliti menyimpulkan yang dimaksud peran guru dalam penelitian

ini adalah suatu kegiatan tindakan ataupun prilaku yang diberikan seorang

pendidik ataupun pengajar agar dapat menanggulagi kemalasan anak

kususnya dalam belajar membaca Al-Quran.

2. Menanggulangi kemalasan Anak

Pengertian Menanggulanggi menururut Kamus Besar Bahasa

Indonesia berarti menghadapi, mencegah maupaun proses

mengatasi.5Sedangkan pengertian kemalasan berasal dari kata malas yang

berarti bahwa seseorang enggan melakukan sesuatu yang seharusnya

dilakukan karena berpikiran negatif.6

Pengertian anak secara umum dipahami dalam masyarakat adalah

keturunan kedua setelah ayah dan ibu.7Sekalipun dalam hubungan yang

tidak sah dalam kaca mata hukum tetap dikatakan anak, sehingga pada

difenisi ini tidak dibatasi dari usia.Sedangkan dalam pengertian Hukum

Perkawinan Indonesia, anak yang belum mencapai 18 tahun atau belum

3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta:Balai
Puataka,1989), hlm.288

4Mursal H.M Taher,dkk, Kamus ilmu jiwa dan Pendidikan,(Bandung:Al
Ma’arif,1997),hlm.197

5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Balai
Pustaka,1989),hlm .102

6Ibid,223
7WJS.Poerdarmita,Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka,1992),hlm38.
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pernah melangsungkan perkawinan ada dibawah kekuasaan orang tuanya.

Selama mereka tidak dicabut dari kekuasaan.8

Sedangkan pengertian menanggulangi kemalasan anak dalam

penelitian ini adalah  cara mengatasi seseorang yang enggan melakukan

sesuatu yang seharusnya dilakukannya dikarenakan berpikiran negatif,

yang diberikan kepada anak yang berusia 5 sampai 12 tahun.

3. Belajar Al-Quran

Belajar adalah suatu proses yang ditandai adanya perubahan

pengetahuan, tingkah laku dan kemampuan yang relatif tetap sebagai hasil

latihan dan pengalaman.9

Sedangkan  belajar Al-Quran yang dimaksud dalam penelitian ini

perubahan pengetahuan tingkah laku dan kemampuan seorang melihat dan

memahami baik secara lisan maupun dalam hati dalam membaca Al-

Quran.

4. TPQ Raudatul Jannah

TPQ adalah taman belajar Al-Quran yang sengaja didirikan untuk

diadakannya sebuah pendidika informal untuk belajar membaca Al-Quran

bagi anak-anak yang ingin belajar Al-Quran di  TPQ Raudatul Jannah

Kaloran Temanggung biasanya  terdapat, guru atau juga disebut dengan

ustad sebagai tenaga pembelajaran Al-Quran.

8Pasal 47,UU.No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
9Muhibin, PsikologiPendidikanDenganPendekatanBaru,(Bandung:PT Remaja

Rosdakarya,1995),hlm.94.



4

Berdasarkan  penegasan  istiah-istilah tersebut maka yang

dimadsud dengan judul ‘’Peran Guru Dalam Menanggulangi Kemalasan

Anak Belajar Al-Qurandi TPQ Raudatul Jannah Kaloran Temanggung’’

adalah suatu tindakan,kegiatan maupun prilaku yang diberikan guru

kepada anak didiknya yang berusia 5 sampai 12 tahun untuk mengatasi

maupun mencegah agartidak enggan melakukan sesuatu  yang seharusnya

dilakukan karena berpikiran negatif dan melakukan perubahan

pengetahuan ataupun tingkah laku kususnya dalam hal membaca Al-Quran

di TPQ Raudatul Jannah Kaloran Temanggung.

B. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan yang serba transparan seperti sekarang ini,

persoalan hidup menjadi semakin kompleks dan beragam, baik yang

berasal dari diri seorang (faktor internal) maupun yang datang dari luar

(faktor eksternal). Kesiapan dan ketangguhan fisik, moral, intelektual, dan

emosi sangat diperlukan agar seseorang siap dalam menjalani kehidupan

ini, sedang kelemahan dan kerapuhan psikologis maupun fisiologis akan

menyebabkan manusia terbelenggu dalam keadaan kenistaan,

kesengsaraan, dan kecemasan. Kehidupan masyarakat kontemporer.

Kesibukan duniawi dan tuntutan zaman  menyebabkan  banyak orang tua

kurang memperhatikan persoalan pendidikan agama dan akhlak untuk

anak-anaknya. Maraknya tawuran antar remaja, anak berandalan, dan

perilaku-perilaku yang cenderung anarkis di berbagai kota.
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Ini bukti semakin terpuruknya pendidikan akhlak dalam tinjauan Islam

dan sosial. Padahal manusia, termasuk generasi kanak-kanak adalah makhluk

yang harus dididik.

Secara umum pendidikan formal memang telah menghasilkan output

yang menguasai bidang sains dan teknologi. Akan tetapi, pendidikan formal

tersebut dirasa belum berhasil menanamkan nilai-nilai moral ataupun etika

secara baik. Banyak lulusan pendidikan formal yang justru memiliki

kepribadian yang merusak diri mereka sendiri. Hal ini terjadi karena

pendidikan formal masih jauh dari idealitas, karena masih menekankan aspek

kognitif saja. Padahal dalam pendidikan perlu keseimbangan antara aspek

kognitif (kecerdasan), afektif (emosi), dan psikomotorik (perilaku).

Untuk melengkapi keberadaan sekolah formal seperti ini maka sangat

diperlukan perhatian masyarakat dalam menyelenggarakan pendidikan

nonformal, seperti TPQ, majelis keagamaan dan lain sebagainya. Formal

sangat minim jam ajarnya, pendidikan non-formal (luar sekolah).

Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ/TPA) adalah wahana pendidikan

Islam yang berfokus pada pendidikan baca tulis Al-Quran. Kegiatan tersebut

biasanya dilaksanakan pada sore hari atau di luar kegiatan sekolah. Di satu

sisi kegiatan pembelajaran Al-Quranini dapat menghasilkan kontribusi yang

nyata, yaitu mencetak para siswa yang cukup memahami Al-Quransecara

baca tulis.

Setiap siswa yang datang ke TPQ/TPA tidak lain kecuali untuk belajar

ilmu-ilmu Al-Quranagar menjadi orang yang berilmu pengetahuan Al-
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Qurandan agama di kemudiaan hari. Sebagian besar waktu yang tersedia

harus digunakan oleh siswa untuk belajartidak harus ketika di TPQ, di rumah

pun harus ada waktu yang disediakan untuk kepentingan belajar Al-Quran.

Tiada hari tanpa belajar Al-Quranadalah ungkapan  yang  tepat bagi anak.

Prestasi siswa dalam belajar Al-Quranbisa diwujudkan jika mereka dapat

belajar dengan wajar, terhindar dari berbagai ancaman, hambatan, dan

gangguan. Namun, sayangnya ancaman, hambatan, dan gangguan sering

dialami oleh siswa tertentu, sehingga mereka mengalami kemalasan dalam

belajar. Ini semua adalah sebagai pertanda bahwa anak didik tidak

mempunyai motivasi untuk belajar.

Kemiskinan motivasi instrinsik (motivasi dari dalam) ini merupakan

masalah yang memerlukan bantuan yang tidak bisa ditunda-tunda. Guru harus

memberikan suntikan dalam bentuk motivasi ekstrinsik (motivasi dari

luar).Sehingga dengan bantuan itu anak didik dapat keluar dari

kesulitanbelajar.10 Dari sinilah diperlukan adanya diagnosis untuk mengetahui

kesulitan belajar yang dihadapi siswa serta usaha mencari solusinya.

Dari berbagaifaktor-faktoryang dihadapi siswa tersebut

mengakibatkan siswa menjadi malas dan sulit untuk belajar Al-Quransecara

efektif dan efesien. Fenomena tersebut di atas yang sekarang dirasakan di

lembaga pendidikanAl-Qurandi kabupaten Temanggung.Di lingkungan TPQ

Raudatul JannahKaloran Temanggung. Dari masa pembelajaran, TPQ

Raudatul Jannah sudah merasakan pahit manisnya menyelenggarakan

10Saiful Bahri Djamah,Psikologi Belajar,(Jakarta:Reneka Cipta,2002), hlm.156.
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pendidikan Al-Quran. Banyak meluluskan siswa yang khatam atau tamat

belajar belajar Al-Quran.  Namun demikian problematika tetap saja tidak bisa

lepas dari TPQ Raudatul Jannah. Beberapa permasalahan yang dimaksud di

antaranya:

1. Para anak tentunya masih menyesuaikan jadwal dengan kegiatan

mereka di sekolah yang tentunya akan menggangu proses belajar

Al-Quran.

2. Para anak di TPQ  masih menyesuaikan dengan kesibukan orang

tuanya. Mulai dari urusan profesi, acara luar kota dan seterusnya.

3. Dantentu saja faktor motivasi orang tua yang masih kurang, dan

menempatkan pembelajaran Al-Quran untuk anak-anaknya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan  penjabaran latar belakang di atas maka  rumusan masalah

penelitian ini adalah: Bagaimana peran guru dalam menanggulangi kemalasan

anak belajar Al-Qurandi TPQ Raudatul Jannah Kaloran Temanggung?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui peran guru

dalam menanggulagi kemalasan anak belajar Al-Quran di TPQ

RaudotulJannah Kaloran Temanggung.
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E. Manfaat Penelian

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagiguru juga wawasan keilmuan bidang konseling Islam dalam

menigkatkan motivasi belajar Al-Quran bagi anak-anak.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuhan dan

alternatif  bagi guru dalam membantu meningkatkan dan memotivasi

belajar khususnya belajar Al-Qurandan juga  menanggulangi kemalasan

anak untuk belajar Al-Quran.

F. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, maka

sebelumnya dilakukan tinjaun pustaka terhadap penelitian-penelitian yang

sejenis. Berikut beberapa penelitian yang telah teridentifikasi:

1. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Yenti Eliyani, Falkutas Dakwah

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul’’Peran

Guru dalam MenigkatkanMotivasi Belajar Baca TulisAl-Quran padasiswi

kelas VII MTs N Karang MojoGunungKidulYogyakarta’’. Skripsi ini

dalam penelitianya menggunakan metode penelitian lapangan  yang

bersifat diskriptif kualitatif. Penelitian ini membahas tentang  motivasi

belajar baca tulis AI’Quran pada siswa kelas VII MTs N Karang Mojo

Gunung Kidul Yogyakarta dan faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar. Hasil dari skripsi di atas menjelaskan motivasi belajar
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baca tulis Al-Quran saja sedangkan fokus penelitian ini  terkait dengan

peran guru dalam menanggulangi anak malas belajar Al-Quran.11

2. Penelitian skripsi oleh Nurul Mahfuzdoh Falkutas Tarbiyah Universitas

Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta judul ‘’Upaya Guru Al-

QuranHadist dalam  Meningkatkan MinatHafalan Al-Quran Siawa

MTsSunan Pandaranan Yogyakarta’’. Skripsi ini menggunakan  metode

penelitian lapanganyang bersifat kualitatif. Hasil penelitian ini

menjelaskan tentang metode guru Al-Quran Hadist dalam meningkatkan

minat hafalan Al-Quran pada siswa di MTs Sunan Padaranan. Perbedaan

yang mendasar dalam penelitian ini adalah bagaimana  peran guru  dalam

meningkatkan  motivasi belajar, tidak hanya metode saja melainkan

peranan sebagai pendidik.12

3. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Syafa’atul Izzah, Falkutas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul’’Metode

Pemberian Motivasi Guru Bimbingandan Konseling Dalam

MeningkatkanPrestasi Belajar siswa Tuna Grahita SLB Rela Bhakti

1Gamping Yogyakarta’’. Skripsi ini dalam penelitianya  menggunakan

metode penelitian lapangan  yang bersifat kualitatif. Hasil dari skripsi ini

menjelaskan efektifitas dalam pemberian motivasi guru BK dalam

11Yeti Eliyani.’’Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Baca Tulis Al’quran
Pada Siswi Kelas VII MTs Karang Mojo Gunung Kidul Yogyakarta’’Skripsi.Program
StudiBimbingan Konseling Islam Falkutas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri
Sunan KaliJaga Yogyakarta:2009

12Nurul Mahfuzoh’’Metode Pemberian Motivasi  Guru Bimbigandan Konseling Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar’’skripsi.Program study Pendidikan Agama Islam Falkutas
Tarbiyah Universitas Islam Negri Sunan KaliJaga Yogyakarta: 2009
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pemberian motivasi menigkatkan prestasi belajarsiswa tuna grahita SLB

Rela Bakti 1 Gamping Yongyakarta.  Pebedaan skripsi  di atas dengan

penelitian yang akan dilakukan adalah penekanan tentang  bagaimana

peran guru dalam menanggulagi kemalasan anak  dalam belajar Al-Quran

di TPQ Raudatul Jannah sedangkan  skripsi di atas menjelaskan

seberapaefektif pemberian motivasiyang diberikan oleh guru pembimbing

konseling.13

4. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Aris Budi Santoso Falkutas Tarbiyah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul’’Upaya

Bimbingandan Konseling Dalam Meningkatkan BelajarSiswa.’’ Skripsi

ini menggunakan metode penelitian lapagan yang bersifat kualitatif. Hasil

dari penelitian ini adalah tentang menumbuhkan motivasi belajar siswa

dan yang ditingkatkan  hanya mata pelajaran ke-Muhammadiyahan dan

al-Islam. Sedangkan dalam penelitian ini penulis menekankan kepada

peran seorang guru dalam menanggulangi kemalasan anak dalam belajar

Al-Quran.14

Berdasarkan  telaah  pustaka tersebut di atas, maka perlu ditegaskan

bahwa adanya perbedaan mendasar penelitian ini dengan penelitian-penelitian

tersebut penelitian inimenekankan pada bagaimana peran guru dalam

menanggulangi kemalasan anak belajar Al-Quran.

13Syafa’atul Izzah’’Metode Pemberian Motivasi  Guru Bimbigandan Konseling Dalam
MeningkatkanPrestasi Belajar siswa Tuna Graita SLB Rela Bhakti 1 Gamping
Yogyakarta’’skripsi.Program study Bimbingan Konseling Islam Falkutas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negri Sunan KaliJaga Yogyakarta:2010

14Aris Budi Santoso,’’Upaya Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan
BelajarSiswa’’,Skripsi,Falkutas Tarbiyah Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta,2007
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G. Kerangka Teori

1.Tinjauan Tentang peran guru

a. Pengertian Peran

Untuk mendapatkan pengertian yang komperhensif

(menyeluruh) terkait dengan peran guru maka perlu peneliti jelaskan

masing-masing bagian kata dan kalimat sehingga membentuk

pengertian yang utuh.

Peran merupakan sekumpulan kegiatan yang diharapkan

dari seseorang yang dalam kegiatanya melibatkan orang lain. Peran

juga mencerminkan posisi seseorang dalam sistem sosial  dengan

hak dan kewajiban serta tanggung jawab yang menyertainya.15 Hal

ini juga merujuk pada Soejono Soekanto yang menyebutkan bahwa

peran adalah seperangkat tindakan yang diharapkan seseorang yang

melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukanya.16

b. Peran Guru

Guru adalah orang yang pekerjaanya mengajar atau

memberikan pengajararan disekolahatau di dalamkelas.17Sedangkan

15David,Kdan Neustram,J.W.Perilaku Dalam Organisasi,(Jakarta:Erlangga,1985),hlm.65.
16Soejono  Soekanto, Sosiologi Suatu Pengatar,( Jakata:Raja Grafindo

Persada,1990),hlm.265

17Ahmad Barizi& Muhammad Idris,Menjadi Guru Unggul, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media,2010), hlm.142
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dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang  yang

pekerjaanya mengajar.18

‘’Guru adalahpelayanan bagi murid-murid, guru adalah orang

terdepan dalam memberi contoh sekaligus memberi motivasi bagi

muridnya.’’19.

E. Mulyasa, dengan mengutip Pullias dan Young Manan serta

Yelon.20, mengidentifikasikan setidaknya 19 peran guru yaitu:

1) Guru sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan

identifikasi bagi para peserta didik,dan lingkunganya. Oleh karena

itu,guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang

mencangkup tanggung jawab,wibawa,mandiri dan disiplin.

2) Guru sebagai pengajar

Guru membantu  peserta didik yang masih berkembang untuk

memahami suatu yang belum diketahuinya, membentuk kopetensi, dan

memahami kopetensi standar yang dipelajari.

3) Guru sebagai pembimbing

Sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan secara jelas,

menetapkan waktu pelajaran, menetapkan jalan yang harus di tempuh,

18Tim Redaksi Balai Pustaka,Kamus Besar Bahasa Indonesa, (Jakarta:Balai
Pustaka,1991)hlm.377

19Wajihudin Altaqi,Rahasia menjadi Guru Teladan Penuh Empati, (Yogyakarta:
Garailmu,2010),hlm.197

20E.Muyasa,Menjadi Guru Profesional menciptakan pembelajaran kreativ, (Bandung
:Rosdyakarya,2011) ,hlm.13
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menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai kelancaranya sesuai

dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.

4) Guru sebagai pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan

keterampilan, baik interlektual maupun  motorik, sehingga menuntut

guru bertindak sebagi pelatih.

5) Guru sebagai penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang

tua meskipun mereka tidak memiliki latihan kusus sebagai penasehat

dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang.

6) Guru sebagai pembaru (innovator)

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu kedalam

kehidupan yang bermakna bagi peserta didik.

7) Guru sebagai model dan teladan

Guru merupakan model dan teladan bagi peserta didik dan semua

orang yang menganggapsebagai guru.Sebagai teladan,tentu saja pribadi

dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta

orang yang disekitar lingkungan yang menganggapnya sebagai guru.

8) Guru sebagai pribadi

Sebagai  individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus

memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Ungkapan

yang sering dikemukakan  bahwa guru ‘’di gugu  danditiru’’. Guru

sering dijadikan panutan oleh masyarakat, untuk itu harus mengenal
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nilai-nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat tempat

melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.

9) Guru sebagai peneliti

Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksanaanya

memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan.

Untuk itu diperlukan berbagai penelitian, yang didalamnya melibatkan

guru. Oleh karena itu guru sebagai pribadi.

10)Guru sebagai pendorong kreativitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran

dan guru dituntut untuk mendemostrasikan  dan menunjukan proses

kreativitas tersebut.

11) Guru sebagai pembangkit pandagan

Guru harus trampil berkomunikasi dengan peserta didik disegala

umur dalam mengembagkan peran  ini. Para guru perlu dibekali tentang

hakekat manusia dan setelah mengenalnya akan mengenalnya pula

tentang kebesaran Allah yang menciptakanya. Guru tahu bahwa tidak

dapat membangkitkan pandangan  tentang kebesaran kepada peserta

didik jika guru sendiri tidak memilikinya.

12)Guru sebagai pekerja rutin

Guru bekerja dengan keterampilan, dan  kebiasaan  tertentu, serta

kegiatan rutin yang amat diperlukan dan seringkali memberatkan

.
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13) Guru sebagai pemindah kemah

Pemindah kemah yang dimaksud yaitu membantu peserta didik

meninggalkan hal  lama menuju sesuatu yang baru yang bisa mereka

alami. Guru dan peserta didik bekerjasama mempelajari cara baru, dan

meninggalkan kepribadian yang telah membantunya mencapai tujuan

dan menggantinya sesuai tuntutan masa kini.

14) Guru sebagai pembawa cerita

Guru dengan menggunakan suaranya, memperbaiki  kehidupan

melalui puisi,dan berbagai cerita tentang manusia. Guru tidak takut

untuk menjdialat untuk menyampaikan cerita-cerita tentang

kehidupan, karenatahu sepenuhnya bahwa cerita itu sangat bermanfaat

bagi manusia, dan berharap bisa menjadi pembawa cerita yang baik.

15) Guru sebagai aktor

Guru  seorang aktor, guru harus melakukan apa yang ada didalam

naskah yang telah disusun dengan pertimbangan pesan yang akan

disampaikan kepada penonton.  Penampilan yang bagus dari  seorang

aktor akan mengakibatkan seorang penonton tertawa, mengikuti

dengan sungguh-sungguh dan biasa pula menangis terbawa oleh

penampilan sang aktor.

16)Guru sebagai emansipator

Guru melaksanakan peran sebagai emansipator, setelah peserta

didik menilai dirinyasebagai pribadi yang tak berharga, merasa

dicampakan oranglain atau diuji dengan berbagai kesulitan  sehingga
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hampir putus asa, dibangkitkan kembali sebagai pribadi yang percaya

diri.

17)Guru sebagai evaluator

Seorang guru hendaknya sebagai evaluator yang baik. Kegiatan

ini  dimaksut untuk mengetahui apakah  tujuan yang dirumuskan itu

tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sudah cukup.21

18)Guru sebagai pengawet

Salah satu tugas pendidikan adalah mewariskan kebudayaan  dari

generasi ke generasi selanjutnya, karena hasil karya manusia terdahulu

masih banyak yang bermakna bagi kehidupan manusia sekarang

maupun masa depan. Untuk mengawetkan  pengetahuan sebagai salah

satu komponen kebudayaan, guru harus memiliki sikap positif

terhadap apa yang harus diawetkan.

19)Guru sebagai kulminator

Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar  secara

bertahap dari awal hingga akhir. Dengan rancangan  peserta didik

akan melewati tahap kumulasi, suatu tahap yang memungkinkan

setiap peserta didik  bisa mengetahui kemajuan  belajarnya. Di sini

peran sebagai kulminator terpadu dengan peran evaluator.22

Bahkan orang-orang yang berilmu pengetahuan dan mau

mengajarkan ilmunya kepada mereka yang membutukan akan disukai oleh

21Moh Uzer Usman,Menjadi guru professional,(Bandung:Rosdakarya ,2011),hlm.11
22E.Mulyasa, Menjad Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran

kreativ,(Bandung:Rosdyakarya,2011),hlm.62
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Allah SWT dan didoakan oleh penghuni langit, penghuni bumi seperti

semut dan ikan di dalam laut agar mendapat keselamatan dan  kebahagian.

Menurut Zakiyah Dradjat menjadi guru harus memenuhi beberapa

persyaratan:

a) Taqwa kepada Allah SWT

Sesuai dengan tujuanilmu pendidik Islam tidak mungkin

mendidik anak didik untuk bertaqwa  kepada Allah SWT jika dirinya

tidak bertaqwa kepada Allah SWT.

b) Berilmu

Ijazah bukanlah semata-mata secarik kertas  tetapi menjadi bukti

bahwa pemiliknya teleh memiliki ilmu pengetahuan dan kemampuan /

kesanggupan yang diperlukan dalam suatu jabatan.

c) Sehat jasmani

Kesehatan badan mempengaruhi semangat dalam bekerja oleh

karena itu  seorang guru harus sehat jasmani dan  rohani agar tidak

terjadi suatu hal yang  diinginkan  yang merugikan peserta didik.

d) Berkelakuan baik

Guru hendaknya selalu berkelakuan baik sebab guru menjadi

teladan bagi para peserta didik segala apa yang  dilakukan pendidik

selalu diteropong oleh peserta didik.23

23Ibid, hlm. 32-34.
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2. Tinjauan Tentang Kemalasan Anak Dalam Belajar

Sebelum membicarakan kemalasan belajar penyebab dan

solusinya  diketahui terlebih dahulu tentang pengertian belajar. Hal ini

dimaksudkan untuk memberi kemudahan dalam  memahami konteks

kemalasan anak dalam belajar Al-Quransecara sistematis dan

komperhensif. Ada beberapa pendapat dari para ahli tentang pengertian

belajar antara lain:

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan  antara

perangsang dan reaksi. Pandangan ini dikemukakan oleh aliran

psikologi yang dipelopori oleh Thorndike aliran Koneksionisme.

Menurut ajaran Koneksionisme orang belajar kerena menghadapi

masalah yang harus dipecahkan.Masalah itu merupakan perangsang

atau stimulus terhadap individu.Kemudian individu itu

mengadakan reaksi terhadap rangsang,dan bila reaksi itu berhasil,

maka terjadilah hubungan perangsang dan reaksi dan terjadi pula

peristiwa belajar.

Bagi aliran Psycho Refleksiologi, belajar dipandangnya

sebagai usaha untuk membentuk reflek-reflek baru. Bagi aliran ini

belajar adalah perbuatan  yang berwujud rentetan dengan gerak

atau reflek itu dapat  menimbulkan reflek-reflek buatan.

Belajar adalah usaha untuk membentuk tanggapan-

tanggapan baru.Pendapat ini  dikemukakan oleh para ahli psikologi
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asosiasi. Pristiwa belajar dipandangnya sebagai peristiwa untuk

menghadapi masalah-masalah berdasarkantanggapan-tanggapan

yang telah ada. Orang  mendapatkan hubungan antara tanggapan-

tanggapan itu dan hanya pada lahiriyah saja, tapi juga aspek

batiniyahdan perubahan ini tentunya dari hal hubugan antara

tanggapan-tanggapan dengan obyek yang dipecahkan.

Belajar adalah suatu proses aktif, yang dimaksut aktif di sini

adalah bukan hanya aktifitas yang. nampak seperti gerakan-gerakan

badan, tetapi juga aktifitas, mental, seperti, mengingat, dan

sebagainya.Pandanganini pada umumnya dikemukakan oleh

psikologi Gestal.24

Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi antara guru

dan peserta didik, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih

baik. Hal ini sebagaimana yang dikatakan  Lester D. Crown dalam

bukunya Educational Psychology: Learning is an active prcess

short reeds to be stimulsted and guided desirable out comes.25

Dari uraian di atas menujukan bahwa belajar adalah proses

perubahan  tindakan hal yang negatif ke yang positif. Sedangkan

Nana Sudjana dalam bukunya mengungkapkan  bahwa belajar ialah

suatu  proses usaha yang dilakukan  seseorang untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan

24Sadirman.A.M,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: Raja Grafindo
Pesarda,2007), hlm.78

25Lester D.Educational Psycology, (New York,Book Company,1958), hlm.225.
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sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam tingkah laku dalam

lingkungan. Perubahan yang terjadi dalam seseorang banyak sekali

baik sifat maupun jenisnya. Oleh karena itu tidak setiap perubahan

dalam diri seseorang merupakan perubahan  dalam arti belajar.

Kalau tangan seseorang anak menjadi bengkok kerena patah

tertabrak mobil, perubahan semacam  itu tidak digolongkan dalam

perubahan belajar.

Muhibbin Syah  mengemukakan,bahwa belajar adalah

tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif

menetap,sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan

yang melibatkan proses kognitif. Untuk  memperoleh pengertian

yang obyektif tentang belajar, terutama belajar di sekolah, perlu

dirumuskan  secara jelas pengertian belajar.Pengertian belajar

sudah banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi termasuk

psikologi  pendidikan.

Secara psikologis  belajar merupakan proses perubahan

yaitu perubahan tingkahlaku, sebagai hasil dari interaksi  dengan

lingkungannyadalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.

Belajar bukan hanya mempelajari suatu mata pelajaran  di rumah

atau di sekolah  secara formal, tetapi belajar yang merupakan

masalah setiap orang hampir semua kecakapan, keterampilan,

pengetahuan kebiasaan, kegemaran dan sikap manusia terbentuk
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dimodifikasi  dan berkembang kerena belajar. Kegiatan yang

disebut belajar dapat terjadi di mana-mana, baik di lingkungan

keluarga, masyarakat, maupun lembaga pendidikan formal dan non

formal.26

b.Pengertian Malas

Malas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki

artitidak mau bekerja atau mengerjakan sesuatu dan kemalasan

memiliki arti. Sifat( keadaan) malas. Kemalasan dalam belajar

berarti siswa tidak mau mengikutipembelajaran.Kemalasan ini

ditimbulkan dari beberapa aspek di antaranya guru atau pengajar,

siswa itu sendiri, lingkungan bermain ataupun keluarga.

Rasa malas di sini diartikan sebagai keengganan untuk

melakukan sesuatu yang seharusnya atau sebaiknya dilakukan.

Wujud dari kemalasan ini umumnya menunda-nunda pekerjaan.

Perasaan ini menggambarkan hilangnya motivasi seseorang untuk

melakukan yang terbaik bagi dirinya.

Kalau dikaitkan dengan  masalah belajar, maka kemalasan

belajar adalah suatu kondisi psikologis dimana anak tidak dapat

belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan

ataupun gangguan baik yang datang dari diri sendiri ataupun faktor

luar, sehingga menyebabkan kemalasan dalam proses belajar.27

26Nana Sudjana,Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung,:Remaja Rosda
Karya,2001),hlm.22.

27 Syaiful Bahri Djamah,Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta,2002), hlm.201.
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c. Faktor-faktor penyebab kemalasan belajar anak dapat

digolongkan  ke dalam dua golongan yaitu

1) Faktor Interen

a) Sebab yang bersifat fisik

Pertama, karena sakitseorang yang sakit akan

mengalami kelemahan fisiknya sehingga saraf

sensorik dan motoriknya lemah. Akibatnya

rangsangan yang diterima melalui indranya tidak

dapat diteruskan ke otak. Lebih-lebih sakitnya lama,

sarafnya akan bertambah lemah, sehingga tidak dapat

masuk sekolah untuk beberapa hari,yang

mengakibatkan ia tertinggal jauh dalam pelajarannya.

Seorang petugas diagnostik harus memeriksa

kesehatan murid-muridnya, barangkali sakitnya yang

menyebabkan prestasi rendah.

Kedua anak yang kurang sehat dapat mengalami

kesulitan belajar, sebab mudah capek, mengantuk,

pusing, daya konsentrasinya hilang, kurang semanggat

pikiran terganggu.Karena hal-hal ini penerimaan dan

respons pelajaran berkurang,saraf otak tidak mampu

bekerja secara optimal memproses, mengelola

menginterpretasi dan mengorganisasi bahan pelajaran

melalui indranya.
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Perintah dari otak yang langsung kepada saraf

motorik yang berupa ucapan,hasil pemikiran /lukisan

menjadi lemah juga. Kerena itu maka seorang guru atau

petugas diagnostik harus meneliti kadar gizi makanan

anak.

Ketiga, karena cacat tubuh cacat tubuh yang

ringanseperti kurang pendengaran kurang

pengelihatan, gangguan psikomotor.Cacat tubuh yang

tetap atau serius seperti buta, tuli, bisu hilang tanganya

dan kakinya.Bagi gologan yang serius, maka harus

masuk pendidikan kusus seperti SLB, bisu, tuli, TPAC-

SROC. Bagi golongan yang ringan, masih banyak

mengikuti pendidikan umum asal guru memperhatikan

dan menempuh placement yang cepat.

b) Sebab-sebab kemalasan belajar kerena psikologis.

Belajar memerlukan kesiapan psikologis

ketenangan dengan baik. Jika hal-hal diatas ada pada

diri anak maka belajar sulit masuk.Faktor psikologis

meliputi intelegensi, bakat, minat, motivasi, faktor

kesehatan mental, tipe-tipe khusus seorang belajar.28

28Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), hlm.78-83.
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2) Faktor Eksteren yang meliputi:

a) Faktor Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang

utama dan pertama. Tetapi dapat juga sebagai faktor

penyebab kesulitan belajar. Yang termasuk faktor ini

antara lain meliputi cara mendidik anak, hubungan

orang tua dengan anak, contoh/bimbingan orang tua.

b) Faktor lingkungan

Suasana yang sangat  ramai atau gaduh  tidak

mungkin anak dapat belajar dengan baik. Anak akan

selalu terganggu konsentrasinya, sehingga sukar untuk

belajar. Demikian juga suasana yang selalu tenang,

selalu nyaman maka akan membuat anak konsentrasi

dalam belajar.

c) Faktor Sekolah

Guru dapat menjadi penyebab kemalasan

belajar anak apabila guru dalam pengambilan metode

tidaksesuai dan kurang menguasai dan sulit

dimengerti oleh muridnya.

d) Faktor Kurikulum

Kurikulum yang kurang baik misalnya

bahan-bahannya yang terlalu tinggi, pembagian bahan

yang tidak seimbang dan waktu di sekolah yang

kurang disiplin.
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e) Faktor metode yang digunakan

Metode yang digunakan dalam belajar juga

sangat mempengaruhi proses berhasilnya belajar jika

metode yang digunakan  tidak  sesuai atau tidak

disukai maka anak akan menjadi malas dalam

belajar.29

Dapat dikataatakan bahwa anak malas belajar Al-Quran dalam

penelitian ini adalah dimana seorang anak yang berusia 5 sampai 12

tahun yang masih belajar membaca di TPQ Raudatul Jannah Kaloran

Temanggung tidak mau belajar kerena adanya faktor yang menghambat

anak tersebut baikhambatan yang berasal dari diri anak tersebut maupun

dari luar diri anak.

3. Pentingnya BKI Dalam Menanggulanggi Kemalasan Belajar Al-

Quran

a. Dasar-dasar Bimbingan

Dalam melakukan suatu tindakan atau perbuatan hendaknya

dilakukan dengan dasar-dasar yang berlaku, karena hal itu akan

dijadikan suatu pinjakan untuk melangkah pada satu tujuan yaitu

agar seseorang tersbut berjalan baik dan terarah. Begitu juga dalam

melakukan Bimbingan Konseling Islam harus didasarkan pada

petunjuk Al-Quran baik memberi, arahan, bimbigan maupun

petunjuk sebagaimana Surat Yunus ayat 57:

29Ibid,hlm.88-91.
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Artinya :  Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-

orang yang beriman (Q. S. Yunus : 57)
30

. 

 

 

b. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Islam 

  Bimbingan Islam sifatnya hanyalah membantu individu 

dalam menemukan alternativepemecahan masalah yaitu 

menemukanjalan pemecahan masalalah tertentu.Jalan yang sesuai 

untuk mencapai kedamaian, kebahagian dunia dan ahirat. Manusia 

hidup didunia ini    tidak lepas dari suatu masalah, untuk dapat 

memecahkan masalah pasti ada jalan keluar  dapat dirumuskan  fungsi 

Bimbingan Islam sebagai berikut: 

1) Fungsi preventif yaitu membantu individu menjaga atau 

mencegah timbulnya masalah yang baru. 

2) Fungsi kuratif yaitu membantu individu masalah menyelesaikan 

yang dihadapi. 

3) Fungsi presentatif yaitu membantu individu menjaga agar dan 

kondisi semula tidak baik menjadi baik dan bertahan lama. 

4) Fungsipengembangan yaitu membantu individu memelihara dan 

mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap 

                                                           
30

Departemen Agama, Al’Quran dan Terjemahan( Semarang: Nurcahaya ,2005),hlm.122. 
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baik atau menjadi lebih baik. Sehingga tidak memungkinkan

menjadi sebab munculnya masalah yang baru.31

Berdasarkan beberapa pengertian diatas tentang dasar-dasar

Bimbingan dan fungsi Konseling Islam, maka sangat penting

BKI dalam penelitian ini dikarenakan dalam menanggulagi

kemalasan anak dalam belajar Al-Quran dibutuhkan BKI untuk

memecahkan masalah yang dialami oleh anak terutama dalam

memotivasi dan menanggulangi masalah kemalasan anak dalam

belajar Al-Quran di TPQ Raudatul JannahKaloran Temanggung.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian

yang berupaya menghimpun data, mengolah dan menganalisa secara

kualitatif dan menafsirkannya secara kualitatif. Sedangkan menurut Bag

dan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.32 Jadi dalam penelitian ini

penulis tidak mengumpulkan data dalam bentuk angka namun dalam

bentuk uraian dan penjelasan, baik lisan maupun tertulis. Dalam hal ini,

peneliti menggunakan pendekatan penelitian deskriptif, yaitu suatu

31Fakih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta:UII Press , 2001),hlm.37.
32Batciar,Metodologi Penelitian Dakwah(Jakarta:Logos,1997), hlm.21.
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metode dalam  meneliti status kelompok manusia, suatu obyek,  suatu

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada

masa sekarang yang bertujuan untuk menggambarkan apa adanya

tentang suatu variabel.

2. Subyek dan Obyek penelitian

a. Subyek

Subyek penelitian yaitu sumber informasi guna dalam

mengumpulkan data-data. Adapun subyek dalam penelitian ini

adalah:

1) Guru

Merupakan subyek pertama dalam penelitian,karena dapat

mengetahui kondisi dan keadaan anak. Disini peneliti

menggunakan 2 subyek yaitu 2 orang guru yaitu Bapak Aziz dan

Ibu Uki

2) Anak didik

Merupakan subyek yang ke dua, dalam penelitian ini yang

akan diteliti adalah delapan orang anak dari 35 anak. Dengan

kriteria tertentu yaitu dimana anak tersebut adalah anak yang

jarang masuk, siswa yang masuknya tidak teratur, dan anak yang

sering terlambat, anak tersebut telah ditemukan sebanyak 8 anak

didik yaitu. Hikal, Anaya, Nabila, Ilham , Fuad, Andin, Siti Nur

dan Kelvin.
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b. Obyek

Menurut Nanang Martono dalam bukunya,Obyekpenelitian adalah

fenomena yang menjadi  topik  dan  tempat penelitian. 33Adapun

yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah peran guru dalam

menanggulangi kemalasan anak belajar Al-Quran di TPQ  Raudatul

Jannah Kaloran Temanggung.

3. MetodePengumpulan Data

Pengumpulan data yaitu  prosedur yang sistematikdan standard

untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data dapat di

kerjakan berdasarkan pengalaman. Namun dapat dipelajari metode

pengumulan data yang lazim digunakan, tetapi bagaimana

mengumpulkan data di lapangan, dan bagaimana menggunakan teknik

tersebut di lapangan.Pengumpulan data untuk mendukung yaitu:

a) Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilengkapi

dengan cara mengamati langsung terhadap obyek yang

diteliti.34Obsevasi ini dilakukan agar mampu mengmpukan data yang

berkaitan dengan perilaku manusia,gejala-gejala yang ada di

lapangan.

33Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis lsi dan  Analisis Data

Sekunder (Jakarta:RajawaliPress,2012), hlm.79.
34Ari Kunto , Prosedur Metodologi Penelitian( Jakarta:Reneka Cipta,1991),hlm.29.
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Teknik pelaksanaan observasi dapat dilaksanakan secara

langsung yakini pengamatan yang dilakukan berlangsungya

peristiwa yang diselidiki.35

Dalam penelitian ini penulis menggunakan obsevasi non

partisipan yaitu dalam proses kegiatan mengadakan pengamatan

langsung di TPQ Raudatul Jannah Kaloran Temanggun namun

penulis tidak secara langsung berpartisipasi ikut dalam kegiatan.

Denganmenggunakan metode obsevasi ini penulis

mendapatkan data tentang keadaan TPQ,data yang berkaitan degan

peran guru dalam menanggulangi kemalasan anak dalam belajar

membaca Al-Quran.

b)Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog antara orang yang

diwawancarai dan yangmewawancarai untukmemperoleh

informasi.Adapun wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian

ini adalah wawancara terpimpin yaitu peneliti mengajaukan

pertanyaan kepada subyek berdasarkan pedoman wawancara yang

telah disiapkan dengan tidak formal,dalam hal ini peneliti

mengumpulkan informasi ataupun data sebanyak-banyaknya baik

dari subyek pertama maupun kedua.36

35Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Jilid 1,(Yogyakarta:Andi Offised,1989),hlm.4.
36Sutrisno Hadi, Metodologi Reasech jilid 1,
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c) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan mengkumpulkan data

dengan melihat dan mencatat suatu  laporan yang sudah tersedia.

Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi

seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang

ada.37Dalam penelitian ini dokumentasi yang diambil oleh peneliti

adalah berupa arsip-arsip penting seperti data siswa,absensi siswa

dan juga catatan-catatan kegiatan yang ada di TPQ Raudatul Jannah

serta data adminitrasi dan juga papan struktur organisasi.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh secara, wawancara lapangan,

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data  kedalam

kategori,menjabarkan kedalam  kategori unit-unit,melakukan sintesa

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain.

Analisis data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian

ini adalah mengambil data melalui wawancara kepada gurudan juga

kepada siswa lalu dengan dokumentasi seperti mengambil gambar dan

data yang ada di TPQ kemudian penulis menyusun ke dalam bentuk

37Tanzeh Ahmad,Penghatar Penelitian Metodologi (Yogyakarta:Teras,2011), hlm 65-92.
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laporan sesuai data yang sudah ada.38 Berikut langkah-langkah analisis

data yang akan dilakukan oleh penulis dalam menyelesaikan penelitian:

a. Reduksi data

Reduksi data adalah penyederhanaan dan pemusatan

perhatian pada hal yang menguatkan data yang diperoleh dari

lapangan.39 Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang

lebih jelas, dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data.

Reduksi data berarti merangkum, mencarihal-hal yang

pokok dan terpenting. Reduksi yang dilakukan oleh peneliti harus

memilih dan memilah data data dari hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi yang selanjutnya akan diambil data yang pokok dan

penting.Oleh karena itu, data yang direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas.

Semua hasil observasi dan pengamatan yang diperoleh peneliti

yang terdapat sesuai dengan keadaan di TPQ,sarana dan prasarana

dan proses belajar di TPQ, serta kondisi ruang TPQ dan dilaporkan

oleh penulis secara jelas sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah seperangkat informasi yang terorganisasi

dalam bentuk uraian singkat, bagan, sehingga dalam menarik

38Sugiono,Metodologi Penelitian Pendidikan,(Bandung:Alfabeta,2008), hlm.335.
39Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D, hlm. 247.
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kesimpulan tetap terfokus pada ruang lingkup penelitian.40 Penyajian

data dalam bentuk teks bersifat narasi, dalam menjelaskan informasi

dari hasil observasi, wawancaradan dokumentasi yang dilakukan oleh

peneliti.

c. Penarikan Kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan dalam analisis data dengan

pencarian makna dari data yang berhasil dikumpulkan dengan

melibatkan pemahaman penulis.41Penarikan kesimpulan bertujuan

untuk menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian yaitu

mengenai peran guru dalam memotivasi belajar Al-Quran di TPQ

Raudatul Jannah Kaloran Temanggung.Serta dalam hal ini penulis

menyimpulkan hasil penelitian secara singkat dan jelas.

5. Metode Keabsahan Data

Keabsahan data dipandang sebagai sesuatu yang sangat

penting dalam penelitian ilmiah.Maka dari itu, diperlukan pengujian

guna mengukur sejauh mana keabsahan data tersebut. Untuk menguji

keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan yang

peneliti maksud, maka dalam implementasinya peneliti menggunakan

teknik triangulasi.

40Ibid., hlm. 249.

41Ibid., hlm. 250.
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Triangulasi adalah teknik  keabsahan datayang

memanfaatkansesuatu yang lain diluar data untuk keperluan

pengecekan atau sebagai perbandigan.Dalam hal ini penelitian

membandingkan mengecek kembali data yang didapatkan baik dari

hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi.

Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan penulis adalah

triangulasi sumber.dimana, dalam triangulasi ini data dibandingkan dan

dicek balik derajat keabsahannya, dengan cara sesudah penelitian

penulis  mengecek kembali antara data yang dihasilkan dibandingkan

dengan keadaan yang sebenarnya. Contohnya perbandingan antara yang

diungkapkan anak dengan yang diungkapkan oleh guru bimbingan dan

konseling yang menurut anak, anak mengalami kesulitan dalam

menangkap materi yang disampaikan oleh guru, sedangkan guru

menyatakan hal yang sebaliknya bahwa metode yang digunakan oleh

guru tersebut mudah dipahami. 42

6. Sumber Data

Sumber datamerupakan wadah dimana data diperoleh.Dalam artian,

sumber data penelitian adalah tempat bukti data diperoleh.43Sumber data

dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:

42Winarno Surakhmad, PengantarPenelitianllmiah, (Bandung,Tarsilo,1985),hlm.135.

43Suharsimi Arikunto, Penilaian dan Penulisan dalam Bidang Bimbingan dan Konseling,
(Yogyakarta: Aditya Media, 2011), hlm. 80.



35

a) Sumber Data Primer

Sumber data primer secara garis besar diartikan sebagai sumber

data yang diperoleh secara langsung. Sumber data primer dalam

penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh langsung dari

subyek peneliti yaitu guru, anak di TPQ Raudatul Jannah yang

perlu mendapatkan informasi, maupun data untuk menanggulangi

kemalasan belajar membaca Al-Quran.

b) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari

dokumen-dokumen lain yang dapat menunjang data primer seperti:

foto, struktur organisasi TPQ data guru dan karyawan, catatan,

biodata pribadi anak, nilai raport, absensi anak dan motivasi

belajar.44

44Ibid,hlm 84.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari  hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Peran

Guru Dalam Menanggulangi Kemalasan Anak Beljar Al-Quran di TPQ

RaudatuL JannahKaloran Temanggung,maka penulis menarik kesimpulan

bahwa peran guru dalam menanggulangi kemalasan anak dalam belajar Al-

Quran sudah berjalan dengan baik dalam perannya guru menggunakan

delapan cara peran yaituguru sebagai pendidik,pengajar,pembimbing,

penasehat, model dan teladan, pembawa cerita, sebagai aktor dan yang

terakhir adalah sebagai evaluator.

B. Saran

Agar pelaksanaan belajar mengajar Al-Quran di TPQ Raudatul Jannah

Kaloran Temanggung maka penulis akan memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Untuk semua anak didik yang ada di TPQ Raudatul Jannah Kaloran

Temanggung.Agar senantiasa semangat belajar Al-Quran karena

pengetahuan Al-Quranakan bermanfaat bagi kehidupan dunia dan ahirat.

2. Untuk orang tua anak didik agar senantiasa mendorong dan mendampingi

dan memotivasi anak-anaknya agar rajin dan giat dalam belajar membaca

Al-Quran.
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3. Untuk para guru agar lebih dapat sabar dalam membimbing dan

momotivasi anak didik agar lebih giat dalam belajar Al-Quran.

4. Untuk Kepala TPQ Raudatul Jannah Kaloran Temanggung agar

menambahkan fasilitas sarana maupun prasarana kususnya dalam

pembelajaran dan pembinaan anak didik,sehingga cita-cita mewjudkan

pembelajaran Al-Quran yang ideal dapat tercapai.

5. Untuk Masyarakat Gandon Kaloran Temanggung dan sekitarnya agar

menciptakan kepedulian dalam pembelajaran Al-Quran.

Demikian skripsi yang berhasil penulis susun dengan mengucapkan

syukuralhamdullilahkehadirat Allah SWT karena dengan limpahan rahmat,

taufik hidayah serta inayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi

ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih sangat jauh

dari kata kesempurnaan.Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik petunjuk

maupun saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Ahirnya penulis hanya bisa berharap agar skripsi ini dapat memberikan

manfaat kususnya bagi penulis sendiri dan bagi siapa saja yang membacanya

juga  bagimasyarakat pada umumnya,dan semoga mendapatkan ridha Allah

SwtAmin.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimanakah peran anda sebagai, seorang pendidik untuk

menanggulangi anak yang malas dalam belajar Al’quran?

2. Bagaimanakah peran anda sebagai pengajar dalam menanggulangi anak

yang malas dalam belajar Al’quran?

3. Bagaimanakah anda mesehati , jika ada anak yang malas dalam belajar

Al’quran?

4. Bagaimanakah anda membimbing anak yang malas dalam belajar

Al;quran?

5. Bagaimana anda melatih anak yang malas dalam belajr Al’quran?

6. Bagaimanakah anda menciptakan hal-hal yang menarik agar anak tidak

malas dalam belajar Alquran?

7. Bagaimanakah anda memerikan contoh untuk menanggulangi anak malas

dalam belajar Al’quran?

8. Bagaimanakah cara anda dalam megetahui bahwa anak tersebut

termasukanakyang malas dalam belajar Al’quran?

9. Bagaimana cara anda berkakting agar anak tidak malas dalam belajar

Al’quran?

10. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan anak agar anak menjadi

bangkit dan tidak malas dalam belajar Al’quran?

11. Bagaimana cara anda membangkitkan kepercayaan diri pada anak yang

malas belajar Al’quran?

12. Bagaimana cara anda mengevaluasi tentang kemalasan anak dalam belajar

Al’quran

13. Bagaimana peran anda untuk mempertahankan agar anak dengan

menggunakan cerita yang rajin menjadi tidak malas belajar Al’quran?

14. Bagaimana anda dalam belajar Al’Quran apa yang menyebabkan malas

dalam belajar?
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